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ABSTRACT 

 This research aimed to describe the results of the business feasibility 

analysis creative economic products in financial feasibility aspect. This product is 

a products on the distribution of Powernoise Merch. The case study of this study 

is the Powernoise Merch distro business in Malang district. The results showed 

that Break Even Point Rp. 43.044.011 or 478 onpieces, Payback Period 2,11 

years, Net Present Value Rp. 196.663.587, Profitability Index 2,8 , Average Rate 

of Return 49 % and Internal Rate of Return 36%. Based on finansial feasibility, 

Powernoise Merch is feasible to be developed. 

 

Keywords:Business Feasibility Analysis, Creative Economic Products, Financial 

Feasibility. 

 

PENDAHULUAN 

LATAR BEKAKANG 

 Berdasarkan perkembangan perekonomian Indonesia, sejak tahun 2006 

telah dicanangkan ekonomi kreatif dengan program Indonesia Design Power. 

Namun keputusan Instruksi Presiden Republik Indonesia tentang 

pengembangan ekonomi kreatif baru diterbitkan pada tahun 2009. Dalam Rini 

dan Czafrani (2010) menyatakan bahwa ekonomi kreatif mencakup segala 

aspek yang bertujuan meningkatkan daya saing dengan menggunakan 

kreatifitas individu dari skala ekonomi. Menurut kementerian 

perindustrian“pertumbuhan ekonomi kreatif di indonesia setiap tahunnya 

meningkat sekitar tujuh persen, dan penyumbang nilai tambah tertinggi pada 

sektor ekonomi kreatif adalah subsektor kerajinan, fashion dan kuliner” 

(Munawaroh, 2017:2). 

 Perkembangan ekonomi kreatif mendorong setiap pelaku usaha untuk 

menyajikan produk yang memiliki daya saing tinggidan iconic sebagai nilai 

tambah dari produk tersebut.Berdasarkan laman berita kompasiana 

(www.kompasiana.com) subsektor fashion menjadi subsektor penyokong nilai 

mailto:friyandwi@gmail.com
http://www.kompasiana.com/
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tambah utama ekonomi kreatif yang didominasi oleh wirausahawan muda 

dengan usia sekitar 18-35 tahun. 

Suatu bisnis yang didirikan tidak serta merta berdiri hanya dengan 

spekulasi akan memperoleh keuntungan, melainkan perlu adanya sebuah 

analisis tentang kelayakan dari bisnis yang akan dijalankan. Analisis kelayakan 

bisnis berfungsi sebagai filter untuk menentukan apakah sebuah ide bisnis 

layak dilanjutkan. Fungsi utamanya adalah sebagai alat penyelidikan bisnis 

(Wijatno, 2009). 

 

Pada awal perencanaan pendirian sebuah bisnis diperlukan adanya rencana 

keuangan. Rencana keuangan memberi pengusaha sebuah gambaran lengkap 

mengenai bagaimana dan kapan dana datang dalam usaha, untuk apa dana 

dikeluarkan, berapa banyak jumlah kas tersedia dan posisi keuangan yang 

diproyeksikan (Hisrich, 2008:378). 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana kelayakan bisnis Powernoise Merch ditinjau dari aspek keuangan 

produk ekonomi kreatif? 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Menjelaskan kelayakan bisnis Powernoise Merch ditinjau dari 

aspek keuangan pada Powernoise Merch produk ekonomi kreatif . 

MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Akademisi : Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

kepustakaan Universitas Islam Malang di bidang analisis kelayakan bisnis 

ekonomi kreatif. 

2. Bagi Masyarakat : Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan masyarakat mengenai perkembangan ekonomi kreatif. 

3. Bagi Pengusaha Powernoise Merch : Hasil Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan sebagai acuan bisnis kedepannya untuk menilai 

kelayakan dan proyeksi usaha yang dijalankan. 
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TINJAUAN TEORI 

PENELITIAN TERDAHULU 
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EKONOMI KREATIF 

  Menurut Departemen Perdagangan Republik Indonesia bahwa pada 

 tahun 2008 Industri kreatif didefinisikan sebagai "Industri yang berasal 

 dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, bakat individu untuk 

 menciptakan kesejahteraan serat lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan 

 pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut”.  

 

ANALISIS KELAYAKAN BISNIS 

 Suatu usaha atau bisnis dinyatakan layak apabila memenuhi standar 

nilai yang telah ditentukan pada berbagai aspek. Aspek tersebut meliputi 

Aspek hukum, Aspek pasar, Aspek pemasaran, Aspek keuangan, Aspek 

operasional, Aspek manajemen, Aspek ekonomi, Aspek sosial dan Aspek 

kelayakan terhadap lingkungan. 

  

ASPEK KELAYAKAN BISNIS DALAM KEUANGAN 

 Menurut Suliyanto (2010:184) “Aspek kelayakan dalam keuangan 

adalah menghitung Payback Period, Net Present Value, Profitability Index, 

Average Rate of Return dan Internal Rate of Return.”  

 

PRODUK EKONOMI KREATIF 

 Ekonomi Kreatif sebagai solusi untuk memulai usaha di era industri ini 

Ekonomi kreatif sebagai konsep ekonomi yang menggunakan informasi dan 
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kreativitasnya dengan mengandalkan ide dan stock of knowledge dari Sumber 

Daya Manusia (SDM) dalam kegiatan ekonominya (Susyanti dan Shodiq, 

2017).  

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode penelitian 

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi secara 

sistematis mengenai informasi ilmiah atau fakta-fakta yang diperoleh pada 

saat penelitian (Sanusi, 2011). 

 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Analisis Kelayakan Bisnis 

 Suatu usaha memerlukan sebuah perencanaan yang mana perencanaan 

tersebut dapat menjadi tolok ukur bagi perusahaan untuk mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan.  

 

Aspek Kelayakan Bisnis Dalam Keuangan 

 “Aspek keuangan pada studi kelayakan bisnis digunakan untuk menilai 

keuangan perusahaan diantaranya yaitu: perolehan sumber dana, estimasi 

pendapatan dan jenis investasi beserta biaya yang dikeluarkan selama 

investasi serta proyeksi laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, 

neraca dan arus kas”.  

 

Produk Ekonomi Kreatif 

Menurut Suryana (2013) “Produk ekonomi kreatif dapat berupa barang 

atau jasa yang memiliki nilai ekonomi dan dihasilkan dari kreativitas yang 

tinggi untuk memenangkan pasar”  

 

MODEL PENELITIAN 

Gambar 1. Model Penelitian 
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Keterangan:  

  Produk Ekonomi kreatif berupa Powernoise Merch, muncul berdasarkan 

ide kreatif dan inovatif. Untuk mengetahui apakah suatu produk tersebut 

layak untuk dijalankan, maka perlu dilaksanakan analisis kelayakan bisnis, 

pada penelitian ini menggunakan aspek kelayakan keuangan. Dari hasil 

analisis kelayakan bisnis tersebut dapat diambil kesimpulan apakah suatu 

bisnis tesebut dinyatakan layak atau tidak layak untuk dijalankan. 

 

METODE ANALISIS DATA 

Analisis Aspek Keuangan 

Kriteria kelayakan investasi: 

 

  a. Jika PbP < PbP yang disyaratkan dalam penelitian ini PbP yang 

disyaratkan adalah lima tahun, maka usulan investasi dinyatakan layak.  

 Jika PbP > PbP yang disyaratkan, maka usulan investasi dinyatakan tidak 

 layak.  

b. Jika NPV ≥ 0, Jika nilai investasi dinyatakan layak untuk dijalankan.  

 Jika NPV < 0, Jika nilai investasi dinyatakan tidak layak dijalankan.  

 Jika NPV = 0, Jika investasi berada pada titik impas.  

c. Jika PI ≥ 1, Jika nilai investasi dinyatakan layak untuk dijalankan.  

 Jika PI < 1, Jika nilai investasi dinyatakan tidak layak dijalankan. 

 Jika PI = 1, Jika nilai investasi berada pada titik impas  

d. Jika ARR ≥ ARR yang disyaratkan, maka usulan investasi dinyatakan 

layak untuk dijalankan. 

 Jika ARR < ARR yang disyaratkan, maka usulan investasi dinyatakan 

 tidak layak dijalankan. 

e. Jika IRR ≥ Cost of Capital, maka investasi dinyatakan feasible.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS KELAYAKAN BISNIS DALAM ASPEK KEUANGAN 

 Laporan keuangan proforma adalah rencana keuangan untuk 

memproyeksikan kejadian-kejadian di masa mendatang dan proyeksi tersebut 

terdiri dari laporan keuangan proforma, laporan laba rugi proforma dan 

laporan arus kas proforma.  

 

1. Laporan Laba Rugi Proforma 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel  diatas dapat dijelaskan bahwa total pendapatan sebesar 

Rp.270.000.000 diperoleh dari total kuantitas proyeksi penjualan T-shirt 

dalam jangka waktu setahun sebesar 3000 dikali dengan harga T-shirt per pcs 
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Rp.90.000. Bisnis Powernoise Merch akan mendapatkan titik impas apabila 

perusahaan mampu memperoleh pendapatan sebesar Rp.43.044.011, atau 

perusahaan mampu menjual 478 pcs T-shirt dalam satu tahun. 

 

 

2. Laporan Arus Kas Proforma  
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  Berdasarkan tabel diatas Laporan arus kas proforma Powernoise Merch 

 dapat dijelaskan bahwa  laporan arus kas proforma diperoleh dari 

 perhitungan laporan laba-rugi  proforma yang di estimasi awal 

 perencanaan usaha tersebut sampai tahapan  memperoleh sejumlah 

 dana untuk investasi, sampai  tahun ke-lima yakni  proyeksi akhir masa 

 usaha dan menggunakan discount factor sebesar 12%. 

  

 

3. Neraca Proforma pada tahun 2017 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa Neraca proforma Powernoise Merch 

diperoleh dari hasil proyeksi laba-rugi dan arus kas. Neraca proforma tersebut 

disajikan pada tahun ke-nol. 

 

Keterangan tabel analisis kelayakan bisnis Powernoise Merch : 

 1.   Payback Period 

 Pada bisnis Powernoise Merch waktu yang dibutuhkan untuk 

mengembalikan investasinya adalah 2,11. Hal ini menunjukkan bahwa 
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bisnis Powernoise Merch dengan proyeksi penjualan Rp.270.000.000 

setiap tahun dalam jangka waktu investasi lima tahun mampu 

mengembalikan nilai investasinya pada tahun ke-dua, sehingga bisnis 

Powernoise Merch dinyatakan layak untuk dijalankan. 

2.  Net Present Value 

 Bisnis Powernoise Merch menghasilkan NPV sebesar  

Rp.196,663,587 hal ini menunjukkan bisnis Powernoise Merch mampu 

memberikan imbal hasil sebesar Rp.196,663,587 setelah umur investasi 

yakni lima tahun. 

 

3. Profitability Index 

 Berdasarkan kriteria (PI > 1) nilai PI bisnis Powernoise Merch 

sebesar 2,8 lebih besar dari 1, maka usaha tersebut dapat dinyatakan 

layak untuk dijalankan. 

 

4. Average Rate of Return 

  Nilai ARR investasi harus lebih besar dari nilai cost of capital. 

Bisnis Powernoise Merch menghasilkan ARR sebesar 36% lebih besar 

dari tingkat suku bunga pinjaman yang digunakan untuk proyeksi yakni 

12%, sehingga usaha tersebut dapat dinyatakan layak untuk dijalankan. 

 

5. Internal Rate of Return 

 Pada analisis IRR bisnis Powernoise Merch, rentang antara r1 dan 

r2, sehingga menghasilkan nilai IRR sebesar 55%. Berdasarkan nilai 

IRR dapat dinyatakan bahwa bisnis tersebut layak untuk dijalankan. 

Karena nilai IRR lebih besar dari nilai cost of capital sebesar 12%. 

 

6. Analisis Sensitivitas Powernoise Merch 

 Analisis sensitivitas bisnis Powernoise Merch dapat disimpulkan 

bahwa dengan kenaikan biaya variabel dan penurunan pendapatan 

sebesar lima sampai sepuluh persen. Saat ini pemerintah kota Malang 

dalam gencar-gencarnya mendukung dan mengupayakan produk 

ekonomi kreatif, secara nasional sudah dicanangkan bahwa sektor 

ekonomi kreatif dapat diandalkan untuk menjalankan roda 

perekonomian.  

 

ASPEK PENDUKUNG 

 Aspek pendukung  Powernoise Merch sangat beragam, mulai dari promosi 

online, offline hingga community activation. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan suatu awareness konsumen dan memberikan kedekatan antar 

konsumen terhadap suatu produk  Powernoise Merch. 
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ASPEK KEPUTUSAN DAN ASPEK KELAYAKAN BISNIS 

  Sehingga bisnis Powernoise Merch dinyatakan layak untuk dijalankan 

berdasarkan aspek keuangan dan menunjukkan bahwa pelaku ekonomi kreatif 

juga mampu memperoleh keuntungan yang melebihi tolok ukur dilihat dari 

analisis sensitivitas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 Hasil penilaian kelayakan bisnis Powernoise Merch adalah PbP 2,11 

tahun, NPV  Rp.196.663.587, PI 2,8 , ARR 36% dan IRR 49%. Sehingga 

bisnis Powernoise Merch dinyatakan layak untuk dijalankan berdasarkan 

aspek keuangan.  

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain: 

  1. Analisis kelayakan bisnis Powernoise Merch hanya menggunakan aspek 

 keuangan sedangkan aspek-aspek yang lain tidak digunakan.  

2. Analisis kelayakan bisnis Powernoise Merch hanya berdasarkan satu 

 aspek  saja . 

3. Analisis kelayakan bisnis yang merupakan proyeksi untuk masa 

 mendatang, memiliki kemungkinan untuk terjadi penyimpangan hasil saat 

 dilakukan usaha. Sehingga diperlukan suatu evaluasi dalam perbaikan 

 pada saat usaha telah dijalankan oleh pemilik usaha tersebut.  

 

SARAN 

 

  1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis kelayakan bisnis 

 dari berbagai aspek lainnya dalam penelitian ini, seperti aspek pemasaran, 

 aspek produksi, aspek sumber daya manusia dan lainnya.  

2. Kepada pengusaha Powernoise Merch, dapat melakukan  penelitian lebih 

 lanjut mengenai analisis kelayakan bisnis pada bisnis yang dijalankan 

 dengan menggunakan beberapa aspek yang tidak diteliti pada penelitian 

 ini.  
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